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ANALISIS PERBANDINGAN PENENTUAN BEBAN POKOK 

KAMAR DENGAN METODE KONVENSIONAL DAN 

ACTIVITY BASED COSTING PADA NUSA DUA  

BEACH HOTEL & SPA, NUSA DUA,  

BADUNG, BALI 

ABSTRAK 

Ni Kadek Lia 

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan jasa yaitu Nusa Dua Beach Hotel & 

Spa. Perhitungan beban pokok yang digunakan dalam penentuan harga jual di Nusa 

Dua Beach Hotel & Spa menggunakan metode konvensional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perhitungan dengan menggunakan metode 

konvensional dan activity based costing  serta mengetahui selisih dari perbandingan 

antara metode konvensional dan activity based costing dalam menentukan harga 

jual yang tepat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode activity based 

costing menghasilkan beban pokok kamar yang lebih rendah untuk tipe kamar 

Deluxe Room for 4, Family Room, Palace Club Room, Palace Club Lagoon Room, 

Palace Club Suite, Palace Club Lagoon Suite, Batur Suite, Agung Suite, Nusa Dua 

Suite, dan The Royal Residence karena menggunakan pendekatan yang lebih detail 

dalam pembebanan biaya. Metode activity based costing mengalokasikan biaya 

overhead pada banyak cost driver yang spesifik untuk setiap tipe kamar, sehingga 

biaya yang terjadi dapat lebih akurat mencerminkan aktivitas yang terkait. Namun, 

untuk tipe kamar lainnya, seperti Deluxe Room, Deluxe Room for 3, dan Premier 

Room, hasil perhitungan beban pokok kamarnya lebih tinggi dibandingkan metode 

konvensional karena variabilitas permintaan antara tipe kamar yang berbeda 

mempengaruhi biaya produksi atau pelayanan.  

Kata Kunci: Activity Based Costing, Metode Konvensional, Beban Pokok Kamar, 

Beban Pokok Kamar 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF DETERMINATION OF ROOM COST 

WITH CONVENTIONAL METHODS AND ACTIVITY BASED  

COSTING IN NUSA DUA BEACH HOTEL & SPA,  

NUSA DUA, BADUNG, BALI 

ABSTRACT 

Ni Kadek Lia 

This research was conducted at a service company, namely Nusa Dua Beach Hotel 

& Spa. The calculation of the cost of goods used in determining the selling price at 

Nusa Dua Beach Hotel & Spa uses the conventional method. This study aims to find 

out the calculations using conventional methods and activity based costing and to 

find out the difference from the comparison between conventional methods and 

activity based costing in determining the right selling price. The data analysis 

technique used in this research is descriptive quantitative. The results of the 

analysis show that the activity based costing method produces a lower room cost 

for room types Deluxe Room for 4, Family Room, Palace Club Room, Palace Club 

Lagoon Room, Palace Club Suite, Palace Club Lagoon Suite, Batur Suite, Agung 

Suite, Nusa Dua Suite, and The Royal Residence for using a more detailed approach 

in charging fees. The activity based costing method allocates overhead costs to 

many specific cost drivers for each room type, so that the costs incurred can more 

accurately reflect the related activities. However, for other room types, such as 

Deluxe Room, Deluxe Room for 3, and Premier Room, the cost of calculating the 

room cost is higher than the conventional method because the variability in demand 

between different room types affects production or service costs. 

Keywords: Activity Based Costing, Conventional Method, Room Costing, Room 

Costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata menjadi salah satu penggerak roda perekonomian di 

Bali. Unggulnya Bali dalam industri pariwisata dikarenakan potensi 

pariwisata yang telah dimiliki seperti kekayaan dan keindahan alam serta 

keunikan seni dan budayanya yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan mancanegara. Selain objek wisatanya, faktor yang sangat penting 

dalam kegiatan pariwisata adalah sarana dan prasarana pendukungnya, salah 

satunya adalah akomodasi perhotelan. 

Ketatnya persaingan di dunia perhotelan membuat pihak manajemen 

harus fokus dalam meningkatkan kualitas pelayanan, menyediakan fasilitas 

yang menarik, menawarkan diskon khusus, paket liburan, atau tarif fleksibel 

untuk menarik tamu dan memastikan tingkat hunian yang tinggi. Dalam 

konteks industri perhotelan, pentingnya harga jual dalam menarik tamu tidak 

dapat diabaikan. Penetapan harga jual kamar hotel yang tepat akan 

berdampak pada harga yang kompetitif sehingga dapat merebut pangsa pasar 

atau persentase tingkat hunian kamar yang tinggi. Namun, dalam menentukan 

harga jual kamar yang tepat bukanlah hal yang mudah bagi manajemen. Pihak 

manajemen harus mempertimbangkan biaya-biaya yang terkait dengan 

penyediaan layanan kamar, seperti biaya operasional, biaya tenaga kerja, dan 

biaya pengelolaan hotel lainnya. “Semakin tinggi kemampuan mengelola 
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biaya (cost), maka akan semakin baik produk dan jasa yang ditawarkan pada 

pelanggan baik dari sisi harga maupun kualitas” (Sari, 2021).  

Beban pokok memiliki peranan yang sangat penting untuk 

kelangsungan dan keberhasilan operasional sebuah hotel. Dengan penentuan 

beban pokok yang tepat, manajemen dapat mengendalikan dan mengelola 

biaya operasional hotel dengan efektif. Hal ini memungkinkan hotel untuk 

menjaga profitabilitasnya terutama dalam persaingan yang ketat. Penetapan 

biaya yang tepat akan menghasilkan beban pokok produk atau jasa yang 

akurat. Beberapa metode untuk menghitung beban pokok adalah metode 

konvensional dan metode activity based costing (Zahara & Indayani, 2022). 

Singkatnya, metode konvensional digunakan untuk mengalokasikan biaya 

berdasarkan kuantitas atau tingkat unit produksi. Metode activity based 

costing biasanya digunakan ketika suatu perusahaan memiliki berbagai jenis 

unit produksi sehingga akan lebih mudah menghitung menggunakan metode 

activity based costing berdasarkan aktivitas, bukan unit produksi sedangkan 

metode konvensional atau metode yang menggunakan tarif tunggal dan 

departemen cenderung kurang akurat dalam membebankan biaya pada 

produk tersebut karena pendekatan konvensional menyederhanakan proses 

produksi suatu produk atau jasa. Sebagai inovasi dari metode konvensional, 

activity based costing muncul dengan tujuan mendapatkan pengalokasian 

yang  tepat  atas  biaya terhadap aktivitas atau penggunaan sumber daya 

terkait sehingga menghasilkan alokasi biaya yang tepat terhadap masing-

masing order, produk dan pelanggan. 
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Nusa Dua Beach Hotel & Spa merupakan hotel yang terletak di 

kawasan BTDC, Nusa Dua yang memiliki 381 kamar yang ditata dengan 

nuansa dan ciri khas Bali. Dalam beberapa tahun terakhir, tingkat hunian 

kamar di Nusa Dua Beach Hotel & Spa mengalami penurunan dan 

peningkatan yang signifikan. Tingkat hunian kamar Nusa Dua Beach Hotel 

& Spa pada tahun 2020 yaitu sebesar 12,35% dengan anggaran (budget) 

69,50% yang menunjukkan rendahnya permintaan terhadap kamar pada tahun 

tersebut. Penurunan tajam terjadi di tahun 2021 menjadi 3,56% karena adanya 

pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia dan mempengaruhi industri 

perhotelan. Anggaran yang dialokasikan pada tahun 2021 juga menurun 

menjadi 28,16%. Pada tahun 2022 tingkat hunian kamar meningkat secara 

signifikan menjadi 34,47% dengan anggaran sebesar 38,03%. Rendahnya 

tingkat hunian kamar berdampak langsung pada pendapatan hotel karena 

ketika tingkat hunian kamar menurun, pendapatan dari penjualan kamar juga 

menurun. Dalam situasi ini, hotel harus tetap membayar biaya operasional 

yang tetap seperti biaya listrik, gaji karyawan, perawatan fasilitas, dan 

sebagainya. Hal ini menyebabkan terjadinya pembengkakan pada beban 

tetap, sehingga beban pokok kamar per kamar menjadi lebih tinggi. Tingkat 

hunian kamar dan jumlah tamu menginap dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1  

Tingkat Hunian Kamar dan Jumlah Tamu Menginap Nusa Dua Beach  

Hotel & Spa dari tahun 2020 sampai dengan 2022 

Tingkat 

Hunian

Jumlah 

Tamu 

Menginap

Tingkat 

Hunian

Jumlah 

Tamu 

Menginap

Tingkat 

Hunian

Jumlah 

Tamu 

Menginap

1 Januari 64,41% 16.956 1,96% 597 25,14% 5.985

2 Februari 42,59% 9.580 1,73% 395 12,52% 2.123

3 Maret 24,87% 5.907 1,94% 543 20,74% 4.587

4 April 0,37% 101 1,20% 295 18,08% 3.545

5 Mei 0,38% 113 1,23% 298 31,87% 6.084

6 Juni 0,37% 102 4,89% 1.036 39,51% 8.541

7 Juli 0,57% 161 0,98% 278 36,47% 7.056

8 Agustus 0,95% 293 1,07% 253 40,02% 8.902

9 September 0,91% 233 1,26% 304 42,65% 9.458

10 Oktober 2,62% 511 6,99% 1.351 43,57% 9.972

11 November 2,64% 669 6,58% 1.380 46,73% 11.497

12 Desember 7,51% 1.809 12,89% 3.094 56,29% 14.195

12,35% 3,56% 34,47%

69,50% 28,16% 38,03%

-57,15% -24,60% -3,56%

Budget

Variance

2022

Rata-rata

No Bulan

2020 2021

 

Sumber: Nusa Dua Beach Hotel & Spa, 2022 

Dalam mengatasi permasalahan pada pembengkakan beban yang 

disebabkan oleh rendahnya tingkat hunian kamar, metode activity based 

costing dapat diterapkan untuk mengalokasikan beban yang lebih akurat 

berdasarkan aktivitas yang terkait dengan kamar, seperti kebersihan, 

perawatan, dan pelayanan. Dengan menerapkan metode activity based 

costing, perusahaan akan mendapatkan estimasi yang lebih akurat mengenai 

beban pokok kamar per unit yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan terkait harga kamar, pengendalian biaya, dan peningkatan efisiensi 

operasional secara keseluruhan. Dengan mengetahui alokasi biaya yang lebih 

tepat, hotel dapat mengidentifikasi dan mengurangi pemborosan, serta 

mengoptimalkan penggunaan dana. 
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Dari uraian di atas, penulis mencoba untuk menghitung dan mengetahui 

beban pokok kamar dengan menggunakan pendekatan activity based costing 

maka dalam penyusunan tugas akhir ini penulis tertarik untuk mengambil 

judul “Analisis Perbandingan Penentuan Beban Pokok Kamar dengan 

Metode Konvensional dan Activity Based Costing Pada Nusa Dua Beach 

Hotel & Spa, Nusa Dua, Badung, Bali”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan tentang biaya-biaya 

yang terkait dengan penyediaan layanan kamar di Nusa Dua Beach Hotel & 

Spa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

di atas, maka perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan beban pokok kamar metode konvensional yang 

digunakan oleh Nusa Dua Beach Hotel & Spa tahun 2022 ? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok kamar dengan menggunakan 

metode activity based costing pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa tahun 

2022 ? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil perhitungan beban pokok kamar 

antara metode konvensional dengan metode activity based costing pada 

Nusa Dua Beach Hotel & Spa tahun 2022 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perhitungan beban pokok kamar dengan metode 

konvensional pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa tahun 2022 

2. Untuk mengetahui perhitungan beban pokok kamar menggunakan 

metode activity based costing pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa tahun 

2022 

3. Untuk mengetahui perbedaan dalam hasil perhitungan beban pokok 

kamar metode konvensional dan metode activity based costing dalam 

menentukan harga jual yang tepat pada Nusa Dua Beach Hotel & Spa 

tahun 2022 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia perhotelan khususnya dalam menentukan beban pokok kamar 

yang lebih adil untuk setiap tipe kamar dan juga sebagai sumber 

informasi maupun referensi bagi penyelesaian karya tulis ilmiah serupa 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi mahasiswa 

a. Peningkatan pemahaman: Mahasiswa yang melakukan 

penelitian ini akan mendapatkan pemahaman yang lebih 



7 
 

 

mendalam tentang konsep dan penerapan metode activity 

based costing dalam industri perhotelan. 

b. Pengembangan keterampilan analitis: Melalui penelitian 

ini, mahasiswa akan mengembangkan keterampilan analitis 

dalam menganalisis proses bisnis, mengidentifikasi 

aktivitas-aktivitas yang relevan, dan mengalokasikan biaya 

dengan lebih akurat. 

c. Peningkatan kemampuan riset: Penelitian ini akan 

membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan riset, 

termasuk pengumpulan dan analisis data, serta penyusunan 

laporan penelitian. 

2. Bagi perusahaan  

a. Pengelolaan biaya yang lebih efisien: Penerapan metode 

activity based costing dalam menentukan beban pokok 

kamar akan membantu perusahaan mengidentifikasi 

dengan lebih baik aktivitas-aktivitas yang terkait dengan 

penyediaan layanan kamar. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang biaya-biaya ini, perusahaan dapat mengelola 

dan mengendalikan biaya dengan lebih efisien. 

b. Pengambilan keputusan yang lebih baik: Data dan 

informasi yang dihasilkan dari penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang biaya 

yang terlibat dalam penyediaan layanan kamar. Hal ini akan 
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membantu manajemen perusahaan dalam mengambil 

keputusan yang lebih baik terkait dengan penetapan harga 

kamar, strategi pemasaran, dan alokasi sumber daya. 

3. Bagi politeknik 

a. Kontribusi pengetahuan: Penelitian ini akan memberikan 

kontribusi terhadap pengetahuan di bidang akuntansi 

manajemen dan metode biaya, khususnya dalam konteks 

industri perhotelan.  

b. Pengembangan kerjasama dengan industri: Melalui 

penelitian ini, kampus dapat mengembangkan kerjasama 

dengan Nusa Dua Beach Hotel & Spa atau perusahaan-

perusahaan sejenis lainnya. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan terkait 

perhitungan beban pokok kamar menggunakan metode activity based costing 

(ABC) dibandingkan dengan metode konvensional, ditemukan beberapa hal 

penting : 

1. Metode activity based costing (ABC) menghasilkan beban pokok 

kamar yang lebih rendah untuk beberapa tipe kamar, yaitu Deluxe 

Room for 4, Family Room, Palace Club Room, Palace Club Lagoon 

Room, Palace Club Suite, Palace Club Lagoon Suite, Batur Suite, 

Agung Suite, Nusa Dua Suite, dan The Royal Residence. Hal ini 

disebabkan karena metode ABC menggunakan pendekatan yang lebih 

detail dalam pembebanan biaya, dengan mengalokasikan biaya 

overhead pada banyak cost driver yang spesifik untuk setiap tipe kamar, 

sehingga biaya yang terjadi dapat dibagi secara adil.  

2. Tipe kamar Deluxe Room, Deluxe Room for 3, dan Premier Room, 

hasil perhitungan beban pokok kamarnya menggunakan metode activity 

based costing lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. 

Variabilitas permintaan antara tipe kamar yang berbeda menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan perbedaan ini, dimana permintaan yang 

lebih tinggi pada beberapa tipe kamar dapat meningkatkan biaya 

produksi atau pelayanan, dan metode activity based costing akan 
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mempertimbangkan perbedaan permintaan ini dalam menghitung biaya 

yang terjadi pada setiap tipe kamar. 

3. Hasil perhitungan metode activity based costing dalam penentuan 

beban pokok kamar memberikan hasil yang lebih adil, karena metode 

ini dapat memperhitungkan perbedaan aktivitas yang terjadi pada setiap 

tipe kamar secara spesifik. Metode activity based costing memberikan 

keuntungan dalam mengidentifikasi cost driver yang relevan dan 

mengalokasikan biaya secara lebih tepat, sehingga dapat membantu 

manajemen hotel dalam mengambil keputusan yang lebih baik terkait 

pengendalian biaya dan penetapan harga kamar. Sedangkan metode 

konvensional dalam penentuan beban pokok kamarnya dilakukan 

dengan menggunakan dasar pembebanan biaya secara menyeluruh 

dengan dasar alokasi persentase pendapatan tiap tipe kamar tanpa 

mengidentifikasi biaya tersebut, sehingga biaya yang dihasilkan tidak 

mencerminkan bahwa seluruh biaya tersebut terkait ke dalam 

pembebanan biaya departemen kamar dan seluruh biaya tersebut 

dibebankan hanya menggunakan satu cost driver saja. 

5.2 Saran  

Dengan menggunakan activity based costing perusahaan dapat 

mengendalikan biaya lebih baik karena activity based costing merupakan 

sistem analisis biaya berbasis aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Adapun saran yang dapat 
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diberikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan antara 

lain: 

1. Berdasarkan hasil analisis, Nusa Dua Beach Hotel & Spa dapat 

mempertimbangkan untuk menerapkan metode activity based costing 

(ABC) dalam menghitung beban pokok kamar pada tipe kamar Deluxe 

Room for 4, Family Room, Palace Club Room, Palace Club Lagoon 

Room, Palace Club Suite, Palace Club Lagoon Suite, Batur Suite, Agung 

Suite, Nusa Dua Suite, dan The Royal Residence. Metode ini dapat 

membantu meningkatkan perhitungan beban pokok kamar dengan lebih 

tepat dan mengalokasikan biaya berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas yang relevan dengan setiap tipe kamar. 

2. Tipe kamar Deluxe Room, Deluxe Room for 3, dan Premier Room 

disarankan untuk menggunakan metode konvensional karna hasil 

perhitungan menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan 

metode activity based costing. 

3. Hotel perlu meningkatkan monitoring dan pengendalian terhadap 

aktivitas operasional dan biaya yang terkait dengan setiap tipe kamar. 

Dengan pemantauan yang baik, hotel dapat mengidentifikasi area yang 

dapat dioptimalkan untuk mengurangi beban pokok kamar secara 

keseluruhan. Pelatihan dan peningkatan pengetahuan karyawan terkait 

penggunaan metode activity based costing dan pemahaman pentingnya 

akurasi dalam mengumpulkan data dan informasi akan membantu dalam 

mengimplementasikan metode baru secara lebih efektif dan efisien.
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